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Abstrak
	Tridatu dalam upacara Agama Hindu Bali melewati tahapan upacara yang disebut dengan pasupati.Pasupati adalah upacara penyucian benda dengan sarana upacara berupa sesajen, dupa, dan percikan tirtha atau air suci, kemudian dimantrai oleh pedanda atau pemangku agar memiliki kekuatan magis yang diyakini dapat memberi perlindungan, keselamatan, bahkan dapat menghalau rintangan dan marabahaya bagi penggunanya.Hal inilah membuat banyak masyarakat Hindu Bali menggunakan benang Tridatu sebagai sarana upacara dan dengan kreatif merajut benang tersebut (Shanti Gitaswari,2016).
Menurut Carl Gustav Jung, seorang psikolog ternama dari Swiss, menjadikan warna sebagai alat penting dalam psikoterapinya. Ia meyakini setiap warna punya makna, potensi, dan kekuatan untuk memengaruhi. Bahkan menghasilkan efek tertentu pada produktivitas, emosi, hingga perubahan mood (suasana hati) seseorang. Ia juga membuktikan Pengaruh Warna bagi Psikologi Manusia (Bayu Lebond, 2017).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh warna pada gelang tridatu terhadap detak jantung.
	Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksprimen. Design eksprimen yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan yaitu:	P 0 (Tanpa gelang Tridatu), 	P 1 (Warna merah dalam gelang Tridatu), P2 (Warna hitam dalam gelang Tridatu), P 3 (Warna putih dalam gelang Tridatu) dan P 4 (Warna merah, hitam, dan putih dalam gelang Tridatu). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 (lima) ulangan. Sehingga diperoleh 25 objek penelitian.
Kesimpulannya, Gelang Tri Datu dapat mempengaruhi pemakai gelang tersebut  menjadi lebih harmonis terbukti detak jantung pemakainya sebesar 85,5 bps (berada di tengah-tengah kisaran perlakuan yang diuji yaitu antara 77,8 bps hingga 104,6 bps).

Kata kunci: Gelang Tridatu, Warna, Emosi, Detak jantung.

Abstract
Tridatu in Balinese Hinduism ceremonies goes through a ceremonial stage called pasupati. Pasupati is a ceremony of purifying objects with ceremonial means in the form of offerings, incense, and sprinkling of tirtha or holy water, then spelled out by the pedanda or stakeholders to have magical powers that are believed to provide protection safety, it can even dispel obstacles and dangers for its users. This is why many Balinese Hindus use the Tridatu thread as a means of ceremony and creatively knit the thread (Shanti Gitaswari, 2016).
According to Carl Gustav Jung, a renowned Swiss psychologist, color is an important tool in his psychotherapy. He believes that every color has meaning, potential and power to influence. It even produces a certain effect on productivity, emotions, and changes in one's mood (mood). He also proved the Effect of Color on Human Psychology (Bayu Lebond, 2017).
The purpose of this study was to determine the effect of color on the tridatu bracelet on heart rate.
The research method used in this research is the experimental method. The experimental design used was a completely randomized design (CRD) with five treatments, namely: P 0 (without the Tridatu bracelet), P 1 (red in the Tridatu bracelet), P2 (black in the Tridatu bracelet), P 3 (white in the bracelet. Tridatu) and P 4 (Red, black, and white in the Tridatu bracelet). Each treatment was repeated 5 (five) replications. So that obtained 25 research objects.
In conclusion, the Tridatu bracelet can affect the wearer of the bracelet to be more harmonious, as evidenced by the wearer's heart rate of 85.5 bps (in the middle of the tested treatment range between 77.8 bps to 104.6 bps).
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PENDAHULUAN
	Tridatu berasal dari dua kata yaitu Tri yang berarti tiga dan Datu yang berarti Ratu atau penguasa. Benang Tridatu terdiri dari warna merah melambangkan Dewa Brahma sebagai pencipta, warna hitam melambangkan Dewa Wisnu sebagai pemelihara, dan warna putih melambangkan Dewa Siwa sebagai pelebur. Tridatu dalam upacara Agama Hindu Bali mempunyai makna khusus setelah melewati tahapan upacara yang disebut dengan pasupati.Pasupati adalah upacara penyucian benda dengan sarana upacara berupa sesajen, dupa, dan percikan tirtha atau air suci, kemudian dimantrai oleh seorang pedanda atau pemangku agar memiliki kekuatan magis. Benda yang telah melewati tahap pasupati,diyakini dapat memberi perlindungan, keselamatan, bahkan dapat menghalau rintangan bagi penggunanya.Hal inilah yang membuat banyak masyarakat Hindu Bali menggunakan benang Tridatu sebagai sarana upacara dan dengan kreatif merajut benang tersebut menjadi gelang sebagai relikui yang dipercaya dapat melindungi pemakai dari segala marabahaya (Shanti Gitaswari,2016)
	Pada sistem kepercayaan Hindu Bali, senjata, wahana, aksara, arah mata angin dan warna merupakan simbol-simbol ketuhanan yang nampak serta diyakini memiliki kekuatan untuk menjaga keseimbangan maupun keharmonisan alam semesta (Shanti Gitaswari,2016). Menurut Kusnu Goesniadhie arti dari istilah harmonis secara lebih lengkap, yaitu keselarasan, kecocokan, keserasian, keseimbangan. Jadi istilah harmonisasi dapat diartikan sebagai proses atau upaya untuk menyelaraskan, menyerasikan, atau menyesuaikan sesuatu yang dianggap tidak atau kurang sesuai, kurang atau tidak pantas atau tidak serasi, sehingga menghasilkan sesuatu yang baik di berbagai hal. Apabila dikaitkan dengan kepercayaan Hindu Bali yang memaknai Tridatu sebagai aktualisasi dari simbol Tri Murti, sesungguhnya pemakaian gelang Tridatu dimaksudkan untuk menambah keyakinan kepada sinar suci Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Dalam Hindu Bali ungkapan bhakti kepada sang Pencipta selalu berwujud, karena lewat wujud nyata umat akan lebih dapat konsentrasi dalam mendekatkan dirinya dengan sang penciptanya (Shanti Gitaswari,2016).
Oleh sebab itu jika dikaitkan dengan warna diketahui dapat memberikan pengaruh terhadap psikologi, emosi serta cara bertindak manusia. Warna juga menjadi bentuk komunikasi non verbal yang dapat mengungkapkan pesan secara instan dan lebih bermakna.  Menurut Carl Gustav Jung, seorang psikolog ternama dari Swiss, menjadikan warna sebagai alat penting dalam psikoterapinya. Ia meyakini setiap warna punya makna, potensi, dan kekuatan untuk memengaruhi. Bahkan menghasilkan efek tertentu pada produktivitas, emosi, hingga perubahan mood (suasana hati) seseorang. Ia juga membuktikan Pengaruh Warna bagi Psikologi Manusia (Bayu Lebond, 2017). Warna merah melambangkan energi, semangat dan kekuatan (Pavey,1980). Warna merah memiliki efek untuk menstimulasi sebuah perhatian atau ketercapaian, serta merangsang kelenjar adrenal, hingga berpotensi meningkatkan detak jantung. Sehingga merah biasa digunakan untuk menarik perhatian (Bayu Lebond,2017). Arti dari warna putih yakni keyakinan, kesucian/kemurnian, lemah lembut, kemurnian, kesucian,ringan,kepolosan,efek meredakan rasa nyeri, kebebasan, dan ketenangan. Serta untuk Dan dalam terapi warna,hitam mendorong seseorang untuk percaya diri dan kuat (Pavey,1980).
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk membuat penelitian tentang pengaruh warna gelang tridatu terhadap detak jantung manusia.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh warna pada gelang tridatu terhadap detak jantung.

[bookmark: _GoBack]METODE 
Penelitian ini dilakukan di Gedung Pradnya Paramita (Pusat Riset Pelajar SMAN 3 Denpasar) dan Lapangan Puputan Badung, Denpasar Barat.
	Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksprimen. Design eksprimen yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan yaitu: P 0: Tanpa gelang Tridatu, P 1: Warna merah dalam gelang Tridatu, P 2: Warna hitam dalam gelang Tridatu, P 3: Warna putih dalam gelang Tridatu, P 4: Warna merah, hitam, dan putih dalam gelang Tridatu. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 (lima) ulangan. Sehingga diperoleh 25 objek penelitian.
Penelitian ini menggunakan dua variabel penelitian yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah warna di dalam gelang tridatu. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah detak jantung.
Pengujian ini dilakukan dengan mengukur detak jantung pada pergelangan tangan. Pengujian ini diukur menggunakan aplikasi Samsung health pada android. Cara pengujian ini adalah meletakan jari telunjuk pada sensor yang ada di android.
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah gawai dengan aplikasi pengukur detak jantung (Samsung health), buku tulis dan alat tulis. Bahan yang dibutuhkan adalah semua warna dalam gelang Tridatu (merah, putih, hitam).
Adapun tahapan prosedur penelitian ini adalah: 
1. Menyiapkan aplikasi Samsung health pada android.
2. Menyiapkan  buku dan alat tulis untuk mendata.
3. Menyiapkan warna gelang tridatu sesuai perlakuan.
4. Menyiapkan 25 objek penelitian.
5. Masing-masing objek harus duduk bersila.
6. Kemudian bernafas dalam-dalam sebanyak 3 (tiga) kali. 
7. Untuk perlakuan pertama, objek langsung diuji dengan cara meletakan jari telunjuk pada sensor yang telah disediakan. Lakukan sebanyak 5 (lima) pengulangan.
8. Untuk perlakuan kedua, warna gelang merah dipilin lalu diikatkan pada pergelangan tangan objek. Lalu letakan jari telunjuk pada sensor yang telah disediakan. Lakukan sebanyak 5 (lima) pengulangan.
9. Untuk perlakuan ketiga, warna gelang hitam dipilin lalu diikatkan pada pergelangan tangan objek. Lalu letakan jari telunjuk pada sensor yang telah disediakan. Lakukan sebanyak 5 (lima) pengulangan.
10. Untuk perlakuan keempat, warna gelang putih dipilin lalu diikatkan pada pergelangan tangan objek. Lalu letakan jari telunjuk pada sensor yang telah disediakan. Lakukan sebanyak 5 (lima) pengulangan.
11. Untuk perlakuan kelima, warna gelang Tridatu (merah, hitam, putih) dipilin lalu diikatkan pada pergelangan tangan objek. Lalu letakan jari telunjuk pada sensor yang telah disediakan. Lakukan sebanyak 5 (lima) pengulangan.
12. Mencatat hasil perlakuan yang telah dibuat.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data pada Tabel 3.1. maka diketahui kisaran detak jantung bila memakai gelang dengan warna tunggal merah, putih dan hitam dan kombinasi ketiga warna tersebut berkisar antara 77,8 bps sampai 104,6 bps. Adapun gelang warna putih menyebabkan detak jantung sebesar 77,8 bps dan (detak jantung terendah) dan gelang warna merah menyebabkan detang jantung sebesar 104,6 bps (detak jantung tertinggi). Adapun gelang kombinasi warna merah, putih dan hitam menyebabkan jantung berdetak sebanyak 85,8 bps. Detak jantung ketiga kombinasi ini menyebabkan detak jantung menjadi normal dan berada pada kisaran titik tengah yaitu sebesar kisarannya yaitu sebesar 85,8 dps

Tabel 1. Detak Jantung (bpm/beats per minuts)
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	IV
	V
	
	

	P 0 (Tanpa gelang Tridatu)
	82
	85
	86
	85
	81
	419
	83,8

	P 1 (Warna merah dalam gelang Tridatu)
	88
	99
	101
	112
	123
	523
	104,6

	P 2 (Warna putih dalam gelang Tridatu)
	78
	79
	82
	65
	85
	389
	77,8

	P 3 (Warna hitam dalam gelang Tridatu)
	88
	78
	81
	87
	102
	436
	87,2

	P 4 (Warna merah, putih, hitam dalam gelang Tridatu)
	89
	98
	61
	92
	89
	429
	85,8




	Dari tabel 1. perlakuan terbaik adalah P 4 (Warna merah, putih, hitam dalam gelang Tridatu) karena berada pada bagian tengah-tengah kisaran detak jantung dari perlakuan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.
	Hal itu karena pada perlakuan P 4 (Warna merah, putih, hitam dalam gelang Tridatu), ketiga warna saling mempengaruhi. Sehingga terjadi titik keseimbangan pada detak jantung. Ini sesuai dengan pendapat menurut Carl Gustav Jung, seorang psikolog ternama dari Swiss, menjadikan warna sebagai alat penting dalam psikoterapinya. Ia meyakini setiap warna punya makna, potensi, dan kekuatan untuk memengaruhi. Bahkan menghasilkan efek tertentu pada produktivitas, emosi, hingga perubahan mood (suasana hati) seseorang. Ia juga membuktikan Pengaruh Warna bagi Psikologi Manusia (Bayu Lebond, 2017). Warna merah melambangkan energi, semangat dan kekuatan (Pavey,1980). Warna merah memiliki efek untuk menstimulasi sebuah perhatian atau ketercapaian, serta merangsang kelenjar adrenal, hingga berpotensi meningkatkan detak jantung. Sehingga merah biasa digunakan untuk menarik perhatian (Bayu Lebond,2017). Arti dari warna putih yakni keyakinan, kesucian/kemurnian, lemah lembut, kemurnian, kesucian,ringan,kepolosan,efek meredakan rasa nyeri, kebebasan, dan ketenangan. Serta untuk Dan dalam terapi warna,hitam mendorong seseorang untuk percaya diri dan kuat (Pavey,1980). 
Dari referensi tersebut diketahui warna merah akan lebih mendorong detak jantung lebih cepat. Hal ini juga terbukti dalam percobaan dimana detak jantung tertinggi terjadi pada perlakuan warna merah (104,6 bps) dan warna putih menyebabkan ketenangan dan kelembutan sehingga detak jatuh lebih lambat (77,8 bps). Sementara warna hitam membuat detak jantung juga agak kuat (87,2 bps). Sehingga kombinasi ketiga warna terjadi saling mempengaruhi hasilnya detak jantung berada ditengah dari kisaran detak jantung yang diuji yaitu 85,8 bps. 
Jadi dapat ditarik kesimpulan gelang Tri Datu dapat mempengaruhi pemakainya menjadi lebih harmoni terbukti detak jantung pemakainya sebesar 85,5 bps.


KESIMPULAN DAN SARAN
	Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Gelang Tri Datu dapat mempengaruhi pemakai gelang tersebut  menjadi lebih harmonis terbukti detak jantung pemakainya sebesar 85,5 bps (berada di tengah-tengah kisaran perlakuan yang diuji yaitu antara 77,8 bps hingga 104,6 bps. 
	Saran yang dapat direkomendasikan adalah: (1) Masyarakat dapat memakai gelang Tri Datu untuk mengharmoniskan dirinya dalam hal ini secara kesehatan membuat detak jantung seseorang normal.
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